




A. Latar Belakang Masalah 
Kepemimpinan merupakan suatu topik bahasan yang klasik,namun tetap sangat 
menarik untuk diteliti karena sangat menentukan berlangsungnya suatu organisasi. 
Kepemimpinan itu esensinya adalah pertanggungjawaban. Masalah kepemimpinan masih 
sangat baik untuk diteliti karena tiada habisnya untuk dibahas di sepanjang peradaban 
umat manusia. Terlebih pada zaman sekarang ini yang semakin buruk saja moral dan 
mentalnya. Ibaratnya, semakin sulit mencari pemimpin yang baik (good leader). 
Pemimpin yang baik sebenarnya pemimpin yang mau berkorban dan peduli untuk orang 
lain serta bersifat melayani. Tetapi, kenyataannya berbeda. Bila kita lihat sekarang para 
pemimpin kita, dari lapisan bawah sampai lapisan tertinggi, dari pusat hingga ke daerah-
daerah. Banyak pemimpin yang hadir dengan tanpa mencerminkan sosok pemimpin yang 
seharusnya, malah terlihat adanya pemimpin-pemimpin yang jauh dari harapan rakyat, 
tidak peduli dengan nasib rakyat bawah, dan hampir tidak pernah berpikir untuk melayani 
masyarakat. Karena kepemimpinan mereka lebih dilandasi pada keinginan pribadi dan 
lebih mengutamakan kepentingan kelompok. 
Kepemimpinan yang efektif sangat dipengaruhi oleh kepribadian pemimpin. 
Setiap pemimpin perlu memiliki aspek-aspek kepribadian yang dapat menunjang 
usahanya dalam mewujudkan hubungan manusia yang efektif dengan anggota 
organisasinya. Kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh banyak hal, 
yang salah satunya adalah kepemimpinan yang berjalan dalam organisasi tersebut. 
Pemimpin yang sukses adalah apabila pemimpin tersebut mampu menjadi pencipta dan 
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pendorong bagi bawahannya dengan menciptakan suasana dan budaya kerja yang dapat 
memacu pertumbuhan dan perkembangan kinerja karyawannya. Pemimpin tersebut 
memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh positif bagi karyawannya untuk 
melakukan pekerjaan sesuai dengan yang diarahkan dalam rangka mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
Pada masa perubahan yang begitu cepat dan kompleks seperti sekarang ini, 
perusahaan memerlukan pemimpin yang dapat mengarahkan  dan mengembangkan  
usaha-usaha bawahan sesuai dengan sasaran organisasi. Sasaran tersebut dapat terwujud 
jika orang-orang yang berada di dalamnya mampu bekerjasama dengan orang lain dengan 
koordinasi seorang pimpinan yang memiliki kemampuan untuk mengarahkan 
anggotanya. Kepemimpinan yang efektif akan memberikan kontribusi besar kepada 
kinerja karyawan, sebaliknya kepemimpinan yang tidak efektif  dapat menghambat 
kemajuan dan kinerja karyawan. 
Robbins (2007:49) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 
mempengaruhi suatu kelompok guna mencapai sebuah visi atau serangkaian tujuan yang 
ditetapkan. 
Kajian perkembangan riset dan teori kepemimpinan dapat dikategorikan menjadi 
tiga tahap penting (Thoha, 2007: 25). Pertama, tahap awal studi tentang kepemimpinan 
menghasilkan teori-teori sifat kepemimpinan,yang mengasumsikan bahwa seseorang 
dilahirkan untuk menjadi pemimpin dan bahwa dia memiliki sifat atau atribusi personal 
yang membedakannya dari mereka yang bukan pemimpin. Kedua, karena muncul kritik 
terhadap sulitnya mengelompokkan dan memvalidasi sifat pemimpin, kemudian muncul 
teori-teori perilaku kepemimpinan (behavioral theories). Pada teori ini, penekanan yang 
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semula diarahkan pada sifat pemimpin dialihkan kepada perilaku dan gaya yang dianut 
oleh para pemimpin. Dengan demikian, berdasarkan teori ini, agar organisasi dapat 
berjalan secara efektif, terhadap penekanan suatu gaya kepemimpinan terbaik (one best 
way of leading). Ketiga, berdasarkan anggapan bahwa baik teori-teori sifat 
kepemimpinan maupun teori-teori perilaku kepemimpinan memiliki kelemahan yang 
sama, yaitu mengabaikan peranan penting faktor-faktor situasional dalam menentukan 
efektifitas kepemimpinan, kemudian muncul teori-teori kepemimpinan situasional 
(situasional theories). 
Di antara beberapa teori kepemimpinan di atas, menurut peneliti terdapat satu 
gaya kepemimpinan yang sangat menarik untuk diteliti, yaitu gaya kepemimpinan 
situasional yang dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard. Gaya kepemimpinan ini akan 
selalu berusaha menyesuaikan dengan situasi dan kondisi organisasi, serta bersifat 
fleksibel dalam menyesuaikan/beradaptasi dengan kematangan bawahan dan lingkungan 
kerjanya. Hal ini sesuai dengan kondisi persaingan saat ini. Dalam era persaingan global 
saat ini kondisi lingkungan selalu berubah sehingga agar dapat memenangkan persaingan 
tersebut perusahaan harus dituntut untuk lebih adaptif terhadap lingkungan. Dan gaya 
kepemimpinan ini cocok dengan manajemen saat ini dikarenakan memperhatikan 
keefektivitasan organisasi dalam perusahaan. 
Hersey dan Banchard (1988) mengajukan semacam formula bahwa gaya 
kepemimpinn pada dasarnya merupakan perwujudan dan tiga komponen, yaitu pemimpin 
itu sendiri, bawahan, serta situasi dimana konsep kepemimpinan tersebut diwujudkan. 
Bertolak dan pemikiran tersebut, Hersey dan Blanchard mengajukan proposisi bahwa 
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gaya kepemimpinan merupakan suatu fungsi dan pimpinan, bawahan dan situasi tertentu, 
yang dapat dinotasikan dalam bentuk formula : k = f (p, b, s). 
Pimpinan adalah seorang yang memiliki tanggung jawab seluruh bagian pada 
suatu perusahaan atau organisasi. Pemimpin dikatakan efektif, jika bawahannya selalu 
berusaha merespon segala instruksi dan perintahnya. Bentuk respons bawahan dalam hal 
ini berupa melakukan tugas, sehingga besar kompensasi yang layak dapat memenuhi rasa 
keadilan. Dengan kepemimpinan yang efektif, bawahan akan menghormati, patuh dan 
taat kepada pemimpin, dan dengan senang hati bersedia bekerja sama dengannya, ini 
berarti dapat merealisasikan bahwa permintannya konsisten dengan beberapa tujuan 
pribadi bawahan (Amirullah, 2000). 
Adapun situasi adalah suatu keadaan di mana seorang pimpinan berusaha pada 
saat-saat tertentu mempengaruhi perilaku orang lain agar dapat mengikuti kehendaknya 
dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dalam satu situasi misalnya, tindakan pimpinan 
pada beberapa tahun yang lalu tentunya tidak sama dengan yang dilakukan pada saat 
sekarang, karena memang situasinya telah berlainan. Dengan demikian, ketiga unsur 
yang mempengaruhi gaya kepemimpinan tersebut, yaitu pimpinan, bawahan dan situasi 
merupakan  unsur yang saling terkait satu dengan lainnya, dan akan menentukan tingkat 
keberhasilan kepemimpinan. 
KSU. BROSEM singkatan dari Bromo Semeru merupakan suatu perusahaan yang 
bergerak dibidang usaha industri kecil yang berlokasi di Kota Batu dan masih di bawah 
naungan koperasi. Setiap level atau bagian dari organisasi bertanggungjawab terhadap 
tugas yang berbeda dan target pencapaian yang berbeda. Setiap unsure atau bagian dalam 
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organisasi harus mencapai sasaran kerja yang telah ditetapkan oleh pimpinan masing-
masing unit. 
Berdasarkan struktur organisasi pada KSU. BROSEM Batu, seluruh kepala unit 
terutama kepala unit produksi dan unit toko langsung bertanggung jawab kepada manajer 
dan membawahi beberapa karyawan dengan jumlah yang berbeda. Dan posisi kepala unit 
produksi yang masih belum lama ini baru diganti. Gaya kepemimpinan yang diterapkan 
pada masing-masing kepala unit secara langsung berpengaruh dalam pemberian tugas 
kepada para karyawan maupun hubungan antar kepala unit dan karyawan. Masing-
masing kepala unit memiliki suatu bentuk gaya kepemimpinan dalam melakukan 
pendelegasian atas tugas yang akan diberikan kepada karyawan, demikian juga dalam 
melakukan hubungan dengan karyawan diluar tugas yang akan diberikan. 
Dalam melakukan aktivitas operasional perusahaan secara langsung para kepala 
unit mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Adanya perbedaan tersebut 
maka secara langsung akan mempengaruhi para karyawan dalam usaha pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dan juga para kepala unit pada KSU. BROSEM 
Batu selalu berusaha menjaga hubungan baik dengan para karyawannya baik mengenai 
tugas maupun hubungan.  
Setelah melakukan observasi dan wawancara, adapun fenomena yang terjadi pada 
KSU. BROSEM Batu yaitu penyusunan tugas yang dilakukan oleh kepala unit produksi 
sangat terperinci dan jelas atas pembagian tugas tiap bawahan contohnya seperti 
karyawan hanya difokuskan pada 1 bagian tugas saja, selalu menetapkan batas-batas 
waktu terhadap pekerjaan yang harus diselesaikan bawahan misalkan seperti apabila unit 
produksi menerima pesanan 200 karton sari apel maka harus diselesaikan hari itu juga 
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tetapi jarang melakukan pengarahan terutama karyawan yang lama bekerja apabila 
bawahan kurang mengerti dengan tugas yang harus diselesaikan. Pada sisi lain kepala 
unit produksi juga jarang berusaha melakukan pengendalian dengan cara menilai kinerja  
dan hasil kerja karyawan tersebut. 
Mengenai hubungan antara karyawan dan kepala unit produksi selama ini yaitu 
pemimpin kurang memberikan dorongan sosioemosional dan jarang berinteraksi 
langsung untuk berdiskusi tentang pekerjaan yang harus diselesaikan oleh karyawan. Hal 
seperti ini membuat kondisi kematangan bawahan yang bersikap kurang mampu untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan kepada bawahan. Dengan fenomena seperti ini 
menimbulkan masalah yang terjadi adalah kepala unit produksi kurang menghargai 
kepada para karyawan sehingga menimbulkan rasa sakit hati yang pada akhirnya dapat 
mengganggu para karyawan dalam penyelesaian tugas mereka.  
Fenomena lain yang terjadi pada kepala unit toko yaitu penyusunan tugas yang 
kurang jelas untuk menentukan pembagian kerja tiap-tiap bawahan contohnya seperti 
karyawan tidak hanya difokuskan pada 1 bidang pekerjaan saja jadi karyawan tidak 
hanya bekerja menjaga toko tetapi kadang pula ikut mengantarkan pesanan kepada 
pelanggan, melakukan pengecekan seluruh peralatan toko dan melakukan pengorderan 
barang yang sudah kosong, tetapi kepala unit toko selalu memberikan koordinasi dan 
jarang memberikan pengarahan apabila bawahan kurang mengerti dengan pekerjaan yang 
harus diselesaikan. Hubungan yang terjadi antara kepala unit toko dan karyawan terbilang 
sangat baik dikarenakan kepala unit sering berinteraksi, sesekali memberikan dukungan 
untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan dan 
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menjaga hubungan baik dengan karyawan dan  sangat memperhatikan setiap keluhan 
yang disampaikan oleh karyawan.  
Hal seperti ini membuat kondisi kematangan bawahan yang bersikap kurang 
mampu atas pekerjaan yang diterimanya. Dengan fenomena demikian, menyebabkan para 
karyawan menjadi kebingungan dan tidak fokus atas pekerjaan yang ditujukan kepada 
karyawan itu sendiri dikarenakan pembagian tugas yang belum jelas. Dengan gaya 
kepemimpinan tersebut para karyawan tidak dapat bekerja secara maksimal. 
Dengan melakukan analisis terhadap gaya kepemimpinan dalam perusahaan maka 
dapat diketahui gaya kepemimpinan yang cocok untuk diterapkan yaitu meliputi delegasi, 
partisipasi, konsultasi dan intruksi. Dengan demikian seorang pemimpin dapat 
mengetahui langkah-langkah nyata yang dapat dilakukan dalam rangka menggerakkan 
para bawahan untuk dapat bekerja secara maksimal di perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tergerak untuk melakukan penelitian 
pada KSU. BROSEM Batu khususnya pada penerapan gaya kepemimpinan situasional, 
dengan judul : “Analisis Gaya Kepemimpinan Pada KSU. BROSEM Batu (Penerapan 
Model Hersey dan Blanchard)” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala unit produksi dan unit toko selama ini di 
KSU. BROSEM? 
2. Bagaimana tingkat kematangan bawahan pada KSU. BROSEM khususnya unit 
produksi dan unit toko? 
3. Berada dikuadran manakah gaya kepemimpinan kepala unit produksi dan unit toko 
yang seharusnya digunakan pada KSU. BROSEM menurut Hersey dan Blanchard? 
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C. Batasan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah diatas, supaya dalam 
pembahasan ini tidak menimbulkan pengertian ganda, maka sangat perlu kiranya 
diberikan batasan-batasan masalah.  Adapun batasan penelitian dalam penelitian ini 
hanya membahas kepemimpinan situasional Hersey-Blanchard. Gaya kepemimpinan 
yang diamati dibatasi pada kepala unit produksi dan kepala unit toko dikarenakan hanya 
unit produksi dan unit toko yang memiliki bawahan. 
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan kepala unit yang selama ini diterapkan
pada KSU. BROSEM Batu.
2. Untuk mendeskripsikan tingkat kematangan bawahan pada KSU. BROSEM.
3. Untuk mengetahui letak kuadran gaya kepemimpinan situasional Hersey dan
Blanchard yang seharusnya diterapkan oleh kepala unit pada KSU. BROSEM.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif yang nantinya dapat meningkatkan
semangat kerja pada karyawan.
2. Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi untuk penelitian
lebih lanjut.
